BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama

Islam Terpadu (SMPIT) Raudhatul Jannah JI. D.l. Panjaitan

Kalitimbang kecamatan cibeber, kota Cilegon. Adapun alasan

penulis memilih SMPIT Raudhatul Jannah sebagai lokasi

penelitian, yaitu dikarenakan lokasinya mudah dijangkau oleh
peneliti, dan ingin lebih mengetahui seberapa besar hubungan
persepsi masyarakat tentang SMPIT dengan minat orang tua
menyekolahkan anaknya di SMPIT Raudhatul Jannah cibeber
ini.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret 2016 dengan rincian sebagai berikut:

a) Observasi : 07 Maret 2016 observasi ini dilakukan oleh
peneliti di SMPIT Raudhatul Jannah kecamatan Cibeber,
Kota Cilegon untuk mendapatkan data yang diperlukan.

b) Penelitian : penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 — 16
Maret 2016, penelitian ini membahas tentang minat orang tua
menyekolahkan anaknya.

c¢) Penyebaran Angket : penyebaran angket dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 24 Maret — 5 April.
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B.

d) Objek Penelitian : yang dimaksud objek penelitian disini
adalah orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya di SMPIT
Raudhatul Jannah, kecamatan Cibeber, Kota Cilegon.

Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya." Untuk mempe roleh
data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif korelasional. Yang dimaksud dengan metode
deskriptif yaitu metode yang menafsirkan dan menuturkan data
yang berkenaan dengan fakta, keadaan variable dan fenomena
yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa
adanya’.

Sedangkan pendekatan korelasional adalah suatu
pendekatan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
atau beberapa variabel.® Dengan demikian deskriptif korelasi
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data berdasarkan fenomena-fenomena yang ada, kemudian
dikorelasikan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau
pengaruh antara dua variabel.

Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
masing-masing variabel dan menggali keterkaitan variabel tersebut
dengan cara menganalisis pola hubungan dan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dua variabel dalam penelitian ini

136.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

2 M. Subana & Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV.

Pustaka Setia, 2001), 88.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pelaksanaan Praktik

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 326.
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adalah variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yaitu
persepsi masyarakat tentang SMPIT dan minat orang tua
menyekolahkan anaknya.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan masyarakat adalah warga
sekolah khususnya vyaitu seluruh orang tua siswa yang
menyekolahkan anaknya di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Raudhatul Jannah cibeber, kelas VII (tujuh), VIII
(delapan), dan IX (sembilan), yang berjumlah 860 orang.

. Sampel

Sampel di dalam penelitian ini adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.* Arikunto berpendapat apabila populasi
kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
populasinya lebih dari 100 dapat diambil antara 10%, 15%,20%,
25% atau lebih.” Dengan demikian peneliti mengambil sampel
sebanyak 10% dari jumlah populasi orang tua siswa kelas VII,
VIII, dan IX, yakni sebanyak 860 orang responden, sehingga
diperoleh sampelnya sejumlah 86 orang tua siswa.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel
wilayah atau area probability sample yaitu teknik sampling

yang dilakukan dengan mengambil wakil dari area yang yang

* Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakart: PT Grafindo Persada,

2003), 117.

> Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakart: PT Grafindo Persada,

2003), 120.
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terdapat dalam populasi. Adapun yang dimaksudkan dengan
wilayah ialah kelas yang terdapat di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu khususnya untuk kelas VII A, VIII C,
dan IX G.

D. Variabel Penelitian

Kata variable berasal dari bahasa Inggris yaitu “variabel”
yang artinya “ubahan”, “faktor tak tetap”, atau “gejala yang dapat
diubah-ubah”. Moh Nasir dalam bukunya “Metode Penelitian”
mendefinisikan bahwa variabel adalah konsep yang mempunyai
bermacam-macam nilai.® Sementara secara definitif, variabel
adalah suatu objek penelitian, atau apa yang menjadi inti suatu
penelitian.’

Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih
mudah dicari hubungannya antara satu variabel dengan variabel
lainnya dan pengukurannya. Tanpa operasionalisasi variabel,
peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran
hubungan antar variabel yang masih bersifat konseptual.® Yang
dimaksud dengan definisi operasional adalah suatu definisi yang
didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang
sedang didefinisikan atau “mengubah konsep-konsep yang berupa

konstruk dengan kata-kata yang menggabarkan perilaku atau

® Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 107.
’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 161.

8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

(‘Yogyakarta: Graha 1lmu,2006), 67.
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gejala yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan

kebenarannya oleh orang lain.’

Berdasarkan atas pernyataan tersebut, maka yang menjadi
variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Persepsi Masyarakat tentang SMPIT, sebagai variabel bebas (X)
atau variabel independen, yaitu variabel yang dapat memberikan
pengaruh terhadap variabel lain, yaitu persepsi masyarakat.

2. Minat Orang Tua menyekolahkan anaknya, sebagai variabel
terikat (Y) atau variabel dependen, vyaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

E. Instrumen Penelitian
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.™®
1. Persepsi Masyarakat (Variabel X)
a) Definisi Konseptual
Persepsi Masyarakat adalah saat seseorang menerima
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ
bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Didalamnya
terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam
sebuah pemahaman.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
(‘Yogyakarta: Graha 1lmu,2006), 68.

10 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2013), 148.



b) Definisi operasional
Persepsi masyarakat tentang SMPIT yaitu skor hasil
tentang manajemen profesional, kurikulum unggul, para
tenaga pendidik profesional, sarana prasarana lengkap, dan
metode pembelajaran.
¢) Kisi-kisi Instrumen (Angket)

Variabel Indikator No- item Jumlah
pertanyaan
1. Manajemen 1,2,3
Profesional
2. Kurikulum Unggul | 4,10,15
3. Paratenaga 5,6,7,8,12,14
Persepsi masyarakat pendidik 15 15
(\Variabel X) profesional
4. Sarana prasarana 9
lengkap
5. Metode 11
Pembelajaran

2. Minat Orang Tua menyekolahkan anaknya (Variabel Y)
a) Definisi Konseptual
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.
b) Definisi operasional
Minat orang tua menyekolahkan anaknya yaitu skor
hasil tentangperasaan senang, perasaan tertarik, perhatian,
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menyadari pentingnya sekolah bagi anak, memiliki cita-cita,
dan menyadari bahwa pendidikan memiliki manfaat bagi
anak di masa depan.

¢) Kisi-kisi Instrumen (Angket)

Variabel Indikator No- item Jumlah
pertanyaan

1. Perasaan senang 2,3

2. Perasaan tertarik 1,4,7

3. Perhatian 9,10,12,13,14

4. Menyadari 6,15

Minat orang tua pentingnya sekolah
menyekolahkan anak bagi anak 15
(\Variabel Y) 5. Memiliki cita-cita 511

6. menyadari bahwa 8
pendidikan memiliki
manfaat bagi anak di
masa depan

. Instrumen Penelitian Metode Dokumentasi

Pada saat observasi yang kedua kali, penulis meminta
perizinan sehubungan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan di SMPIT Raudhatul Jannah cibeber, dengan
membawa surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan. Dalam pertemuan dengan Kurikulum disana,
penulis sekaligus meminta izin untuk lebih mengetahui
mengenai kondisi obyektif SMPIT sebagai arsip, kemudian

beliau memberikan sebuah jilid mengenai profil SMPIT
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Raudhatul Jannah cibeber lengkap yang akan penulis gunakan
dalam metode dokumentasi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan
data—data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek, baik seara langsung maupun tidak
langsung. Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri-ciri yang spesifik, bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, maaka observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.*
2. Angket
Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam
penelitian pendidikan maupun penelitian sosial yang paling
popular digunakan adalah melalui kuesioner (angket). Dimana
dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan
yang berhubngan erat dengan masalah penelitian yang hendak
dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk
memperoleh informasi di lapangan.’> Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana pandangan atau persepsi

masyarakat tentang SMPIT dan untuk mengetahui seberapa besar

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alf Beta, 2013), 203.

2gukardi , Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003), 76.
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minat orang tua menyekolahkan anaknya di SMPIT Raudhatul
Jannah cibeber.

Adapun bentuk angket ini adalah angket tertutup dengan
bentuk daftar ceklis, dengan memberikan daftar pertanyaan
sebanyak 15 soal mengenai variabel X dan 15 soal mengenai
variabel Y untuk dijawab responden secara tertulis.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Skala Likert”. Skala Likert digunakan untuk mengukur skap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial."®

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.'
Peneliti menyediakan lima alternatif pilihan. Alternatif pilihan
yang disediakan sebagian besar terdiri dari:

. Sangat Setuju (SS)

. Setuju (S)

. Ragu-ragu (RG)

. Tidak Setuju (TS)

. Sangat Tidak Setuju (STS)

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu

o O T o

@D

dapat diberi skor:

¥3sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alf Beta, 2013), 134.

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alf Beta, 2013), 134-135.
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a. SANGAT SETUJU diberi skor
5
b. SETUJU diberi skor
4
c. RAGU-RAGU diberi skor
3
d. TIDAK SETUJU diberi skor
2
e. SANGAT TIDAK SETUJU diberi skor
1
3. Dokumentasi
Metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, lengger, agenda, dan sebagainya.’> Metode ini
digunakan penulis untuk mengetahui sejarah singkat SMPIT,
sarana dan prasarana yang ada di SMPIT, jumlah dan latar
belakang guru-guru serta jumlah siswa SMPIT Raudhatul Jannah
cibeber.
G. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperoleh terkumpul, langkah berikutnya
adalah mengelola data untuk membuktikan hipotesis itu diterima
atau tidak dalam hal ini menganalisis data dengan menggunakan
langkah-langkah sebgai berikut:
1. Kuantifikasi Data

15 Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 274.
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Kualifikasi data dan tabulasi data variabel X dan Y.
kualifikasi data adalah merupakan data kualitatif menjadi data
kuantitatif. Data kualitatif adalah bahan atau keterangan —
keterangan yang tidak berwujud angka atau bilangan.
Sedangkan data kuantitatif adalah memperoleh skor pada
jawaban angket. Data hasil dari penyebaran angket untuk
variabel X dan Y, sebelum dianalisis terlebih dahulu

dikualifikasi dengan skala Likert yaitu:

a. Jawaban (SS) diberi skor =5
b. Jawaban (S) diberi skor =4
c. Jawaban (RG) diberi skor =3
d. Jawaban (TS) diberi skor =2
e. Jawaban (STS) diberi skor =1

. Menentukan rentang kelas atau range (R), yaitu data terbesar
dikurangi data yang terkecil kemudian ditambah 1, dengan

rumus :
R=(H-L)+1%
Keterangan :

R = Total Range

H = Nilai Tertinggi

L = Nilai Terendah

1 = Bilangan Konstanta

. Menentukan banyaknya kelas interval (K), dengan rumus:
K=1+33Logn"’

Keterangan :

1% Sugiyono, Statistika Untuk Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2009), 36.
7 sugiyono, Statistika Untuk Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2009), 35.
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K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah data observasi
log = Logaritma

. Menentukan panjang kelas interval, dengan rumus :

R
K
Keterangan :
P = Panjang kelas interval
R = Total rentang
K = Jumlah banyaknya kelas interval

. Menentukan tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel

. Membuat grafik Histogram dan Polygon

Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral
dengan cara :

a. Menghitung mean, dengan rumus :*®

iXi
Me (%) = E;; -
Keterangan :
X = Mean (rata—rata)
> = Epsilon
Xi = tanda kelas interval
i = Jumlah frekuensi (responden)

b. Menghitung Median, dengan rumus :*°

'8 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 49.
1% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 53
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1f2n —F
Me=b+p [ f
Keterangan :
b = Batas bawah, dimana median akan terletak
n = Banyak data/jumlah sampel
p = Panjang kelas interval
F  =Jumlah frekuensi kumulatif kelas median
f = Frekuensi kelas median

C.

Menghitung modus, dengan rumus : %

by
Mﬂ=b+p( )

by + by
Keterangan :
Mo = Modus yang dicari
b = Batas kelas interval dengan frekuensi
terbanyak
P = 2 dikali dengan hasil mean
by = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada

kelas interval terbanyak) dikurangi frekuensi sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi

kelas interval berikutnya

8. Menentukan uji normalitas variabel X

a. Mencari simpangan baku/standar Deviasi dengan rumus :*

| a2
50 = |M
*.,I n—1
Keterangan :

20 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 52
2! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 58
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SD = Standar Deviasi

> f(x — x)? = Jumlah semua deviasi setelah
mengalami proses

pengkuadatran terlebih dahulu

n = Jumlah Frekuensi

Menghitung nilai Z, dengan rumus :??

XX
s5d
Keterangan :
z = Simpangan baku untuk kurve normal standar
X1 = Data ke i dari suatu kelompok data
X = Rata—rata kelompok
S = simpangan baku

. Menghitung x? (chi kuadrat), dengan rumus :

k
7 _ (fo_fhjz
) ‘Zl fu

Keterangan :
X? = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi

fn = Frekuensi yang diharapkan

. Menghitung derajat kebebasan (dk), dengan rumus :

dk=k-3
keterangan :

22 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 77.
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dk = derajat kebebasan
Kk = jumlah atau banyaknya kelas

e. Menghitung X? (chi kuadrat) table dengan taraf signifikasi

5% dan dk
X271 - a) (dK)
Keterangan :
X? = Chi kuadrat
a = taraf signifikasi
dk = derajat kebebasan
9. Menghitung persamaan Regresi, dengan rumus :
Y=a+bXx?®
Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a =Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau pun penurunan vaariabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
garis naik dan bila (—) maka arah garis turun

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu

Nilai a maupun b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.

Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan dengan rumus :*

oy EVEX?) - EXEXY)
ATXE — (3 X)2

2% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2009), 261.
24 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya,
(Bandung: Kencana, 2012), 28.
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Sedangkan memperoleh nilai b dapat digunakan dengan

rumus:%

_ nXXY-(FX)(EY)
T Ykt — (Tx)2

10. Menentukan koefisien korelasi, dengan rumus :

I NEXY — (BX)(EY)
7N - EX)THNTY? - (5Y)7)

Keterangan :

€99
T

Iy = angka indeks korelasi “r” product moment
n = Banyaknya data

> X = Jumlah seluruh skor X

>'Y = jumlah seluruh skor Y

> X% = Jumlah skor X yang dikuadratkan

ZYz = jumlah skor Y yang dikuadratkan

Y XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

2 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya,
(Bandung: Kencana, 2012), 159.



